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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesia masuk di era digital yaitu revolusi industri 4.0 tidak
hanya dari sisi teknologi mesin tetapi juga terus berkembangnya ke teknologi
informasi seperti internet dan aplikasi. Untuk saat ini Indonesia memiliki

penduduk sebanyak 240 juta jiwa dimana menurut catatan statistik sejumlah 110

juta jiwa adalah usia proe jan ju nduduk sebanyak ini apakah
semuanya hisa terserap diduniaskerja tentu jawabannya pasti belum mampu. Jika
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besar, yaitu membantu program erintah dalam mengurangi tingkat
pengangguran tenaga kerja yang ada di Indonesia khususnya yang ada di
Kecamatan Kabanjahe.

UMKM memiliki peranan dalam perekonomian nasional yang terhitung
cukup besar yakni 99,9% dan penyerapan tenaga kerja mencapai 97% maka para
pelaku UMKM di era revolusi indistri 4.0 merupakan era baru yang harus
dijadikan peluang emas meningkatkan kinerja usahanya. Kemajuan teknologi
informasi bagi pelaku bisnis adalah bisa memasarkan produk dan dapat membuat

laporan keuangan.



Grafik 1.1 Penyerapan Tenaga Kerja (2010-2018)

Penyerapan Tenaga Kerja dari UMKM 2010-2018
Sumber : Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
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Berdasarkan dari Grafik 1 dan Grafik 2 dapat dilihat Pada Tahun 2018,
tenaga kerja yang terserap dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebanyak 117
juta orang. Angka ini meningkat tipis dari tahun sebelumnya yang sebanyak



116,4 juta orang. Rinciannya, 107,4 juta dari usaha mikro, 5,8 juta usaha kecil,
dan 3,7 juta usaha menengah. Sementara itu, total UMKM di Indonesia pada 2018
sebanyak 64,2 juta, meningkat dari tahun sebelumnya yang sebanyak 62,9 juta.
UMKM juga menyumbangkan hingga Rp 8.573,9 triliun ke perekonomian
Indonesia, lebih tinggi dari usaha besar yang sebanyak Rp 5.464,7 triliun.

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM)
jumlah unit usaha UMKM sebesar 99.9% dengan tingkat Penyerapan Tenaga
Kerja mencapai 97%. Perbandingan penyerapan tenaga kerja dapat dijabarkan

sebagai berikut : (Penyerapan Tenaga Kerja oleh usaha kecil > usaha menengah>
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Munculnya usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah salah satu
solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pengangguran. Di
Negara-negara maju dan juga makmur memiliki jumlah wirausaha yang cukup
banyak dan mampu menyerap tenaga kerja. Bahkan peluang untuk beriwarausaha
di negara yang sudah maju sangat besar. Untuk kawasan seperti Asia Tenggara,
UMKM memainkan peranan yang penting di dalam intergrasi ekonomi ASEAN,
diantara 89% sampai dengan 99% usaha yang ada di negara-negara anggota

ASEAN adalah usaha kecil dan menengah.



Terdapat beberapa standar dalam SAK EMKM yang khusus, beberapa
diantaranya adalah komponen laporan keuangan EMKM yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan, dasar pengukuran dan unsur-
unsur laporan keuangan hanya dengan basis biaya historis, tidak ada pengakuan
penurunan nilai kecuali entitias bidang jasa keuangan. Dengan penerbitan SAK
EMKM oleh DSAK ini, maka dapat diharapkan dapat memberikan kemudahan
kepada pelaku usaha EMKM untuk menyusun laporan keuangan sehingga
nantinya menjadi dasar pengambilan keputusan oleh manajemen EMKM dan
pihak lainnya. SAK ini juga diharapkan menjadi jembatan bagi entitas EMKM
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benar maka sesuai dengan standar akuntansi serta bukti yang ada maka informasi
yang dihasilkan juga akan sangat berguma baik untuk eksternal dan juga internal.
Informasi akuntansi memilki pengaruh yang sangat tepat bagi pencapian
keberhasilan suatu usaha, termasuk bagi usaha kecil kebawah. Informasi akuntansi
yang berupa laporan keuangan menjadi modal dasar bagi pelaku UMKM untuk
melakukan pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, diantaranya
keputusan dalam pengembangan pasarnya, pengembangan harga, dan dalam
hubungannya dengan pemerintahan dan kreditur (bank). Kewajiban
penyelenggaraan pada pencatatan akuntansi yang baik bagi usaha kecil

sebenarnya telah terdaftar dalam Undang-Undang perpajakan (Pinasti, 2007: 322)



Informasi  keuangan  yang  digunakan  oleh  bank  untuk
menginterprestasikan kemampuan UMKM dalam mengelola dana, dan juga
memprediksi risiko kegagalan usaha yang dijalankan karena ketidakmampuan
UMKM dalam mengelola dana. Ada beberapa manfaat penerapan akuntansi bagi
UMKM adalah:

1. Sebagai alat perencanaan;
2. Sebagai alat mengetahui posisi keuangan;
3. Mengetahui jumlah keuntungan dan kerugian;

4. Memudahkan memperoleh kredit;

5. Sebagai alat evaluasi
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banyak membantu para pelaku KM dengan diterapkannya sistem akuntansi
pemerintah yang dapat lebih mudah berikan bantuan melalui KUR (Kredit
Usaha Rakyat). Pada tahun 2009 Standar Akuntansi UMKM resmi diluncurkan.
Namun, karena definisi UMKM terus berubah, standar akuntansi ini diberi nama
SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), dan masih banyak para
UMKM vyang belum menerapkan SAK-ETAP bagi para pebisnis UMKM
khususnya bagi mereka yang baru saja membuka usaha. Sehingga dibutuhkan
yang namanya Teori Kesadaran Diri (Self Awareness) agar pelaku UMKM dapat
meningkatkan kemampuan dan kesadaran dirinya dalam mempelajari bagaimana

cara membuat pencatatan pembukuan yang baik dan benar guna kebaikan dalam



berwirausaha dan dapat memotivasi untuk menjadi pelaku usaha yang aktif dan
kompeten.

Dalam mewujudkan UMKM Indonesia yang maju, mandiri, dan modern
IAIl selanjutnya menyusun SAK yang lebih sederhan dari SAK-ETAP yaitu SAK
EMKM pada pertengahan 2015. Hal ini dikarenakan masih banyak nya UMKM di
Kecamatan Kabanjahe yang belum mampu membuat serta menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK yang berlaku. SAK EMKM ini merupakan
salah satu dorongan kepada pengusaha-pengusaha di Indonesia khusunya Tanah

Karo agar dapat berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan UMKM
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Debbianita, dkk (2016) menga
UMKM mengenai SAK ETAP akan berbeda apabila latar belakang pendidikan,

jenjang pendidikan, dan usia yang dimiki juga bebeda. Selain itu penelitian yang

sis apakah tingkat pengetahuan pelaku

dilakukannya juga membahas tentang mengenai pengaruh tingkat pengetahuan
pelaku UMKM mengenai SAK ETAP terhadap kemudahan akses ke lembaga
keuangan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pengetahuan pelaku UMKM mengenai SAK ETAP, terhadap kategoti latar
belakang pendidikan sedangkan pada kategori usia tidak ditemukan perbedaan.

Dalam penelitian ini juga disimpulkan bahwa tidak dapat pengaruh yang



signifikan tingkat pengetahuan pelaku UMKM mengenai SAK ETAP terhadap
kemudahan akses ke lembaga keuangan.

Secara umum, laporan keuangan adalah hasil yang didapatkan dari
pencatatan yang telah dilakukan. Pencatatan ini dimulai dari mencatatat transaksi
yang terjadi hingga menyusun laporan keuangan secara terus menerus dan terjadi
secara berulang. Proses seperti ini dinamakan siklus akuntansi. Sikluus akuntansi
dapat didefinisikan sebagai proses menyusun laporan keuangan yang nantinya
bisa dipertanggungjawabkan dan juga dapat diterima secara umum mengenai
prinsip, motode, prosedur, dan teknik serta kaidah akuntansi nya dari segala yang

dicakup dalam ruaane akuntansi tertentu

(Badriyah, 2015)
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keuangan secara lengkap bukan perolehan laba saja.

Dan dengan adanya akuntansi yang baru, perlu bagi pelaku UMKM
mempersiapkan diri untuk yang namanya menerapkan SAK EMKM ini pada
laporan keuangannya. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi bagi pelaku
UMKM untuk memperkenalkan standar keuangan yang lebih sederhana ini. Perlu
adanya sosialisasi ini dikarenakan masih banyak UMKM yang belum mampu
membuat dan menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK yang berlaku

(Febriyanti dan Wardhani, 2018). Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan dapat



membuat pelaku UMKM untuk mengerti dan memahami dalam pembuatan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM, sehingga para pelaku UMKM dapat
mengetahui keadaan usahanya dalam kategori sehat atau tidak dan dapat lebih
meyakinkan industri keuangan untuk akses modal dengan mudah sehingga usaha
dapat terus berkembang dengan baik.

Tingkat kesiapan pelaku UMKM juga berpengaruh dalam penerapan SAK
EMKM. Tingkat kesiapan pelaku UMKM dalam menerapkan standar akuntansi
keuangan dapat diketahui dari pemahaman pelaku usaha tentang standar akuntansi

keuangan dapat diketahui dari pemahaman pelaku usaha tentang standar akuntansi
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ini saja yang kebanyakan dipakaioleh pelaku UMKM tersebut. Hal ini sebenarnya
tidak menggambarkan berapa laba yang diperoleh oleh pelaku UMKM dalam
menjalankan usahanya, dikarenakan adanya kemungkinan bahwa perolehan laba
itu masih berasal dari dana pribadi bahkan masih ada dari hutang. Walaupun
demikian pelaku UMKM masih juga melanjutkan pembukuan yang dianggap
lebih  mudah untuk dipahami bahkan ada yang sudah bertahun-tahun pencatatan
pembukuannya tidak pernah berubah bahkan sampai sekarang. Dari hal ini dapat
dinyatakan bahwa pelaku UMKM masih kurang dan masih banyak membutuhkan
Sosialisai untuk membuat Pembukuan yang baik dan benar yang sesuai dengan

SAK EMKM agar meraka tidak ketinggalan dari pelaku UMKM yang ada diluar



Kecamatan Kabanjahe yang sudah mulai aktif dengan mengupdate Pembukuan
mereka sesuai dengan SAK EMKM.

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis semakin tertarik dengan hal
tersebut. Alasan penulis memilih objek tersebut karena adanya ketidakstabilan
ataupun ketidakpahaman para pelaku UMKM dalam merealisasikan atau
membuat Pembukuan laporan keuangan dalam menjalankan Usahanya tersebut.
Dengan adanya penelitian ini penulis akan mengkaji dan membahasanya lebih
mendalam dengan judul “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN,
PENGETAHUAN PEMBUKUAN, DAN UMUR USAHA TERHADAP
PENERAPAN SAK JAHE (Studi Kasus
Pada Usa
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1.3. Batasan Masalah
Karena keterbatasan penulis dari segi waktu, tenaga, dan biaya maka
penulis membatasi penelitian ini yaitu: Tingkat pendidikan, Pengetahuan

Pembukuan , dan Umur Usaha.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian di atas, maka dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM?
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2. Apakah pengetahuan pembukuan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap penerapan SAK EMKM?

3. Apakah umur usaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM?

4. Apakah tingkat pendidikan, pengetahuan pembukuan, dan umur usaha
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Pengetahuan Pembukuan,
dan Umur Usaha
pan SAK EM
2. engetahui ;o. ‘? f
Jsaha secara S|multan berpenga Ul ‘ erhadap
KM

ngaruh signifikan terhadap

gka Pe || an, Pengeta Pembukuan

000

Q000
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1. Bag ulis QUALITY

BDERASTAL]
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Menambah wawasa ahaman yang luas terhadap

tingkat pendidikan, pengeta pembukuan, dan juga umur usaha

terhadap penerapan SAK EMKM yang ada di Kecamatan Kabanjahe

o

Bagi Instansi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan berupa
Sosialisai Informasi kepada pelaku UMKM tentang pencatatan pelaporan
keuangan (pembukuan) sesuai yang sudah diterapkan SAK EMKM agar
memberikan  nilai  yang  positif  terhadap  kantor  DINAS
KETENAGAKERJAAN KOPERASI USAHA KECIL DAN
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MENENGAH melalui pelayanan baik yang diberikan kepada pelaku
UMKM

3. Bagi Akademik
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk bahan
pembelajaran dalam pendidikan terkait mengenai pelaporan keuangan
UMKM berdasarkan SAK EMKM

4. Bagi Mahasiswa dan Pembaca Laporan
Penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa atau mahasiswi yang ingin
mendalami tentang SAK EMKM terhadap Laporan Keuangan. Khususnya

tentang UMKM aca d asil penelitian ini menjadi

penambah wawasan b 1 juga tan pengetahuan.

apKka emberikan informasi yang

dari peneliti di

an | meningkatkan -pemahaman
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QUALITY
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